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ABSTRAK 

Peningkatan kebutuhan pembangunan perumahan, perhubungan dan industri 

berdampak pada peningkatan kebutuhan bahan-bahan pendukungnya. salah satu 

bahan kontruksi yang banyak digunakan dalam struktur bangunan modern adalah 

beton, dengan berkembangnya teknologi penggunaan  bahan tambah (admixture) 

untuk memperbaiki sifat-sifat dan kinerja beton dengan memanfaatkan limbah industri 

pertanian tanpa mengurangi mutunya. Untuk itu penelitian dilakukan guna 

mencampurkan limbah serat kelapa dan abu sekam padi dalam satu adukan, sebagai 

bahan tambah/ pengganti agregat, dimana beton yang di gunakan tersebut 

sebelumnya pernah dilakukan penelitian untuk peningkatan mutu beton dan di peroleh 

peningkatan pada campuran serat kelapa 2% dan abu sekam 10% dan pada penelitin 

ini dimaksutkan untuk mengetahui kombinasi kedua bahan tersebut terhadap mutu 

beton. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental, 

yang bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan adanya hubungan antara variabel  

beton normal dan beton campuran. Benda uji dalam penelitian ini berupa 2 silinder 

dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm, dan 1 benda uji kubus dengan ukuran 

15x15x15 cm untuk membandingkan beton normal dengan beton campuran serat 

kelapa sebagai bahan tambah dengan presentase campuran jumlah 2%, 2,5%, 3% dan 

abu sekam padi sebagai pengganti sebagian semen dengan presentase campuran 

7,5%, 10%, 12,5%. Mutu beton yang direncanakan adalah K-225 yaitu 318,675 MPa 

yang diuji pada umur beton 7 hariyang dikonversi menjadi 28 hari. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini kuat tekan rata-rata beton normal 

dengan umur beton konversi 28 hari sebesar 21,496 MPa dan dibandingkan dengan 

beton campuran A1 (lebih rendah 13,20%), A2 (lebih rendah 46,05%), A3 (lebih 

rendah 48,50%), B1 (lebih rendah 60,54%), B2 (lebih rendah 47,68%), B3 (lebih 

rendah 46,86%), C1 (lebih rendah 43,5%),C2 (lebih rendah 41,90%), C3 (lebih 

rendah 41,41%).Jika dibandingkan antara beton normal dan beton campuran, hasil 

penelitian ini secara umum dapat disimpulkan bahwa beton campuran mengalami 

penurunan kuat tekan dibandingkan beton normal, dan tidak dianjurkan hasil 

penelitian ini digunakan dalam pekerjaan konstruksi  

 

(Kata kunci : Beton, campuran serat kelapa dan abu sekam padi, mutu beton) 
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Pendahuluan 

Serat memang peran penting dalam komposit karena turut menentukan kinerja 

komposit secara keseluruhan, karena ide untuk memperkuat bahan getas (brittle 

material) telah dilakukan sejak zaman Mesir purba antara lain dengan menambahakan 

serat tumbuhan atau surai kuda pada adukan bata ( Toledo Filho, et. al, 2004). 

Beton serat sendiri adalah bahan yang terbuat dari campuran semen hidrolis 

dengan agregat halus dan agregat kasar dengan tambahan potongan serat dan 

tempurung kelapa, penambahan serat di dalam adukan secara cepat, sejalan dengan 

pertambahan konsentrasi serat dan aspek ratio serat dan tempurung kelapa. 

Pada dasarnya prinsip dari beton serat adalah menulangi beton dengan serat yang 

di sebarkan secara merata dalam adukan beton dengan orientasi random, sehingga 

mencegah terjadinya retakan – retakan beton yang terlalu dini akibat pembebanan ( 

soroushin dan bayashi, 1997, dalam suhendro , 2000 ). 

Perkembangan beton serat dimulai pada era konstruksi perumahan sebagai 

gambaran, Tiongkok dan Jepang juga sudah mulai menggunakan beton serat tambahan 

sebagai perkuatan ( Li, 2004 ). Pada era modern, perkembangan penambahan serat 

anorganik dimulai sekitar tahun 1960-an dengan aplikasi serat baja lurus ( Balaguru 

dan Shah, 1992; Li, 2004 ). Aplikasi serat baja lurus menunjukkan kinerja keliatan 

faktor  kuat lentur, daktilitas dan absorpsi energi (Balaguru dan Shah, 1992). Pada 

tahun 2970-an, serat polimeter sintetis mulai digunakan secara komersial dengan 

tinjauan antara lain sebagai kontrol retak awal, diikuti dengan serat kaca yang tahan 

terhadap alkali pada tahun 1980-an, dan serat karbon mulai digunakan pada awal tahun 

1990-an, dalam hal ini serat karbon mempunyai kuat tarik dan modulus elastisitas yang 

lebih tinggi di bandingkan serat polimeter sintetis ( Balaguru dan Shah, 1992; Li, 

2004a, b). 

Karakteristik beton (Plain Concrate) yang sangat spesifik adalah bahwa beton 

kuat menahan gaya tapi tidak kuat menahan gaya tarik. Menurut Murdock dan Brook 

( 2000 ), kekuatan beton hanya sepersepuluh dari kuat tekanya. Sehingga tidak efektif 

apabila beton di jadikan matrial pada element-element struktur yang menderita 

tegangan tarik. Untuk memperbaiki performa beton, sebagai inovasi telah di lakukan 

sehingga munculah istilah – istilah beton bertulang ( Reinforced Concrete ), beton 

pratekan (  Prestessed Concrete ) dan beton Serat ( Fiber Concrete ). 
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Karna penelitian ini sangat penting untuk menentukan atau menghasilkan beton 

yang bermutu tinggi, maka perlu memutar otak bagaimana agar tercitpa beton yang 

bermutu tinggi. Dan pada kesempatan kali ini tidak hanya menambahkan serat kelapa 

tapi juga abu sekam padi untuk campuranya. penelitian ini di anggap pelu karna 

melihat pemakaian bahan tambah (admixture) di Indonesia sudah banyak 

menggunakan bahan tersebut di dalam campuran beton. Besarnya bahan tambah 

menurut data teknis dari batas dosis yang telah di tentukan akan di cari peningkatan 

atau penambahan kekuatan beton yang memakai bahan tambah. secara umum untuk 

memperbaiki sifat-sifat beton, berarti harus menaikan kualitas bahan penyusun beton 

mulai dari jenis semen, agregat, dan bahan admixture. penggunaan abu sekam padi 

pada beton akan mempengaruhi fungsi air untuk agregat dan semen. air yang semula 

untuk pelumas akan berubah fungsi karna akan di serap oleh abu sekam. hal ini dapat 

menyebabkan fas turun. penurunan fas sangat di perlukan dalam pembuatan beton. 

Jadi abu sekam yang awalnya merupakan limbah dari penggilingan padi dapat 

menjadi bahan bermanfaat yang dapat di gunakan sebagai campuran beton untuk 

meningkatkan kuat tekan beton serta menghasilkan beton dengan biaya yang lebih 

ekonomis. Dan tujuan penelitian ini adalah menggabungkan keduanya untuk 

campuran beton agar didapatkan hasil beton yang bermutu baik. 

Dengan harapan hasil penelitian dengan mengkombinasikan campuran beton dari kulit 

serat kelapa dan abu sekam padi dapat menghasilkan mutu beton yang baik dan 

bernilai ekonomis. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen di 

laboratorium, yang bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan adanya hubungan antar 

variabel, yang dilakukan dengan memberikan suatu perlakuan terhadap obyek yang 

diteliti dan membandingkan hasilnya dengan satu kelompok obyek yang tidak dikenai 

perlakuan. 

 

 

• Metode pengumpulan data 
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Secara garis besar instrumen data yang akan diselidiki dalam penelitian berupa 

benda uji penelitian berupa silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm, 

sebanyak 3 benda uji untuk setiap jenis pengujian. Digunakan 3 varian prosentase 

campuran jumlah serat dan abu sekam padi.untuk pengujian desak beton, yaitu 

varian A7,5%, B10%, C12,5%  Sebagai pembanding dibuat pula benda uji beton 

normal, selanjutnya dicatat dalam lembar observasi sebagai dokumen penelitian, 

kemudian dianalisis secara teoritis. 

• Sampel 

Tabel 3.1 Jenis Varian, Kode, dan jumlah benda uji 

Serat 

kelapa % 

Abu sekam padi 

% 

Jumlah Sampel 

Silinder Kubus 

2 

7,5 2 1 

10 2 1 

12.5 2 1 

2,5 

7,5 2 1 

10 2 1 

12.5 2 1 

3 

7,5 2 1 

10 2 1 

12.5 2 1 

Beton 

normal - 
2 1 

Jumlah   20 10 

Jumlah 

total   
30 

Sumber: Penelitian  

• Variabel penelitian 

Variabel obyek sebagai faktor yang berperan penting selama penelitian ini adalah 

pengaruh pemanfaatan serat kulit kelapa dan abu sekam terhadap kuat tekan beton. 

 

 

 

 

• Prosedur pengujian 
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Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil 

Universitas Sains Al-Qur’an Jawa Tengah Di Wonosobo, dengan tahapan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Tahap I, Persiapan 

Pada tahap ini seluruh bahan dan peralatan yang akan digunakan 

dipersiapkan terlebih dahulu agar penelitian dapat berjalan dengan lancar. 

Penyiapan bahan, meliputi pembuatan serat,persiapan abu sekam dan 

persiapan bahan susun beton dilakukan pada tahap ini. 

b. Tahap II, Uji bahan 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap bahan yang digunakan. 

Dari pengujian-pengijian tersebut dapat diketahui apakah bahan yang 

digunakan untuk penelitian tersebut memenuhi syarat atau tidak bila 

digunakan sebagai bahan campuran adukan beton. 

c. Tahap III, Pembuatan mix design (Perancangan campuran beton) 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan mix design dengan kuat tekan 

rencana >50 MPa. Hasil mix design tersebut dipakai untuk pembuatan 

silinder beton. 

d. Tahap IV, Pembuatan benda uji 

Pembuatan benda uji, meliputi pengadukan beton, pengecoran ke 

dalam cetakan, uji kelecakan adukan dengan pengujian slump, pelepasan 

benda uji serta perawatannya. 

e. Tahap V, Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan pengujian kuat tekan dengan cara 

mengamati kuat tekan yang terjadi saat beton berumur 28 hari. 

Untuk prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan pengujian 

• Benda uji yang akan ditentukan kekuatannya diambil dari bak 

perendam sehari sebelum diuji tekan. Benda uji ditempatkan di 

tempat yang kering. 

• Berat benda uji ditentukan 

• Permukaan atas benda uji dilapisi (capping) dengan sulfur. Tetapi 

dalam uji saya tidak dilakukan capping. 
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• Benda uji siap untuk diperiksa. 

2. Prosedur uji tekan 

• Benda uji dilekkan pada mesin tekan secara centris (lurus). 

• Tekan benda uji dengan konstan. 

• Pembebanan dilakukan sampai benda uji menjadihancur dan 

beban maksimum yang terjadi selama pemeriksaan benda uji 

dicatat. 

Perhitungan untuk kuat tekan beton dapat dihitung dengan rumus: 

 

Kuat Tekan Beton  = 
𝑃

𝐴
(𝑘𝑔/𝑐𝑚2)         (3.1) 

dimana: 

P = Beban maksimum (kg) 

A = Luas penampang benda uji (cm2) 

 

f. Tahap VI, Analisa data 

Pada tahap ini data yang diperoleh dari hasil pengujian dianalisis 

untuk mendapatkan suatu kesimpulan hubungan antara variabel-variabel 

yang diteliti dalam penelitian. 

g. Tahap VII, Pengambilan Kesimpulan dan saran 

Setelah melakukan diskusi yang lebih mendalam kesimpulan 

kemudian ditarik tentang kinerja serat sebagai campuran beton dan 

memberikan saran yang lebih baik untuk masa depan datang. 
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Tahapan penelitian ini disajikan secara skematis dalam bentuk bagan pada 

gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abu  Serat kelapa 
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• Analisis data 

• Perhitungan Gradasi Pasir 

Tabel 4.2 Menganalisa Ayakan Pasir 

 
Tabel 4.3 Menentukan gradasi pasir 

 
• Perhitungan Gradasi Kerikil 

Tabel 4.4 Menganalisa Ayakan Kerikil 

 
Tabel 4.5 Menentukan Gradasi Kerikil 
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Tabel 4.6 Menganalisis Campuran Pasir dan Kerikil 

 
• Perhitungan Nilai Slump 

Tabel 4.11 Nilai Slump Tiap Variasi Benda Uji 
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• Perhitungan Kuat Tekan Beton 

 

Tabel 4.12 Data Kuat Tekan Umur 7 Hari (Dari hasil uji kuat tekan di LAB) 

 
 

Tabel 4.12 Data Kuat Tekan Beton Konversi Umur 28 Hari 
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Tabel 4.14 Data Definisi Standar 
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Gambar 4.12 Beton Uji 

 

Hasil Dan Pembahasan 

• Tinjauan Percobaan 

Dari analisa grafik variasi persentase kuat tekan beton yang di rencanakan 

18,675 MPA (K225) tapi beton kombinasi serat serabut kelapa  dan abu sekam 

padi terhadap kuat tekan beton tidak seperti apa yang di harapkan , dari data 

perhitungan di atas dapat di simpulkan semakin banyak campuran serabut  kelapa 

dan abu sekam nilai kuat tekan akan berkurang. 

Hasil uji menunjukan bahwa kuat tekan maksimal yaitu sebesar 13,202. Pada 

benda uji dengan kode A1 yaitu dengan campuran serat kelapa 2% dan abu sekam 

padi 12,5%. pada kombinasi selanjutnya terjadi penurunan kuat tekan pada 

kombinasi selanjutnya terjadi penurunan kuat tekan sebesar A2 (46,05%), A3 

(48,50%), B1 (60,54%), B2 (47,68%), B3 (46,86%), C1 (43,5%),C2 (41,90%), 

C3 (41,41%). 

Maka beton tidak mempunyai kekuatan yang stabil dan diragukan, dan beton 

umur 7 hari dan kombinasi yang kurang dari rencana tidak bisa di pakai di 

lapangan hal ini dimungkinkan karna terjadi: 

1. Permukaan yang kurang halus dan rata yang dimungkinkan tekanan menimpa 

sebagian permukaan sehingga mengurangi nilai tekan beton. 

2. Pencampuran yang tidak sempurna seperti kelebihan air. 

3. Penjojokan yang kurang sempurna yng mengakibatkan kurang merata dan 

terjadi korus yang mengurangi nilai kuat tekan beton. 
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4. Serabut kelapa dan abu sekam padi yang menyerap air terlalu tinggi sehingga 

kurang sempurna, faktor air juga dapat mengurangi kuat tekan beton. 

5. Solusi antara pasta dengan kerikil yang di tambah serat kulit kelapa tidak bisa 

merekat secara kuat karena terbuat dari bahan yang berbeda,baik secara fisik 

maupun kimia. 

 

Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian mengenai 

penggunaan serabut kelapa sebagai bahan pengganti sebagian agregat kasar terhadap  

kuat tekan beton, yaitu: 

1. Penambahan serat kelapa dan abu sekam padi berpengaruh terhadap mutu beton 

dan hasil penelitian ini, beton dengan campuran serat kelapa dan abu sekam padi 

mengalami penurunan kuat tekan beton di bandingkan dengan beton normal  

2. Kuat tekan maksimal  beton dengan campuran serat kelapa dan abu sekam padi di 

dapat pada campuran dengan presentase serat kelapa 2% dan abu sekam padi 7.5% 

dengan hasil  nilai kuat tekan 13.202 Mpa/K 159.06 dan lebih rendah dari beton 

normal dan kuat tekan rencana. 
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